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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendesain model pembelajaran Group Investigation berbasis literasi 
informasi untuk meningkatkan HOTs dengan mengakomodasi gaya kognitif reflektif dan impulsive. Untuk 
mendesain model pembelajaran tersebut menggunakan model pengembangan Plomp, yang hanya diikuti pada 
tahap penilaian awal dan tahap desain. Hasil penelitian diperoleh  sintak model pembelajaran group 
investigation berbasis literasi informasi untuk meningkatkna HOTs (berpikir kritis dan kreativitas) dengan 
mengakomodasi gaya kognitif reflektif dan impulsive yang terdiri dari tujuh tahapan, meliputi: 1) 
pengelompokan (grouping) berbasis gaya kognitif reflektif dan impulsif; 2) perencanaan (planning) tugas 
berbasis literasi informasi; 3) penyelidikan (investigating); 4) pengorganisasian (organizing); 5) 
mempresentasikan (presenting); 6) evaluasi (evaluating) berbasis HOTs; dan 7) pengakuan (recognition) 
Kekhasan dari model pembelajaran Group Investigation hasil desain ini terletak pada: 1) Pengolompokan 
mahasiswa  berdasarkan pada gaya kognitif reflektif dan impulsif; 2)  dalam penyelesaian tugas mahasiswa 
diwajibkan untuk mengakses informasi melalui  E-Resources seperti Google Advance, Science Direct, Google 
Schoolar, Library Genesis, EBSCO, DOAJ, Proquest, SCOPUS, GARUDA, SINTA; dan 3) adanya  
penambahan tahap recognition, karena tugas/karya dari mahasiswa harus ada pengakuan secara nasional 
maupun Internasional (berupa sertifikat seminar nasional/internasional, atau sertifikat hak cipta) . 
 
Kata Kunci: group investigation; literasi informasi; HOTs; gaya kognitif reflektif; gaya kognitif impulsif 
 
PENDAHULUAN 
Hasil kajian pada proses pembelajaran 
di Pendidikan Biologi diperoleh beberapa 
masalah utama sebagai berikut: 1) materi 
matakuliah Anatomi Tumbuhan, Genetika 
Molekuler, Konservasi dan pengetahuan 
Lingkungan dalam Kurikulum Pendidikan 
Biologi cenderung lebih banyak dan 
menekankan pada hapalan; 2) pembelajaran 
masih berorientasi pada model pembelajaran 
langsung yang masih jarang mengembangan 
High Order Thinking Skills (HOTs); 3) baik 
dosen maupun mahasiswa  banyak yang belum 
terbiasa dengan budaya digital khususnya 
penggunaan internet sebagai sumber belajar, 
umumnya mereka masih menggunakan satu 
buku referensi dengan tahun terbit yang sudah 
lama; 4) aspek HOTs (berpikir kritis dan kreatif) 
masih jarang dikembangkan dalam proses 
pembelajaran; dan 5) masih kesulitan dalam 
mencari literatur yang up todate karena dosen 
dan mahasiswa masih banyak yang belum 
mengenal dan memanfaatkan E-Resources 
seperti Science Direct; Google Advance; Sci 
Hub;  Library Genesis; Google Scholar; 
Proques sebagai sumber informasi ilmiah. 
Kondisi pembelajaran seperti ini tentunya harus 
dirubah  sesuai dengan tuntutan pembelajaran di 
abad 21. 
Proses pembelajaran di abad 21 tidak 
cukup hanya pada pencapaian hasil belajar 
namun harus berorientasi pada menumbuhkan 
kerampilanyang perlukan di abad ini [1], [2]. 
Beberapa keterampilan abad 21 yang perlu 
peserta didik mengusainya, meliputi, proses dan 
strategi kognitif, pengetahuan, literasi digital, 
berpikir kritis.  kreativitas, dan kreatif  dalam 
berpikir  [3], [4]. Peserta didik penting 
menguasai literasi digital, karena membantu 
dalam mengakses informasi yang diperlukan 
[5]. Literasi informasi berpengaruh pada 
pencarian informasi online dan pencapaian  
macam-macam keterampilan yang diperlukan 
dalam menghadapi kehidupan di abad ke-21 [6], 
[7]. Selanjutnya Redhana [8] menjelaskan 
bahwa Literasi informasi adalah keterampilan 
dalam mengevaluasi informasi secara kritis dan 
menggunakan informasi secara akurat dan 





kreatif untuk sejumlah isu atau masalah. 
Merujuk pada penjelasan Redhana[8] dengan 
menumbuhkan literasi informasi maka (HOTs) 
dalam hal ini berpikir kritis dan kreativitas 
perserta didik  sekaligus juga diberdayakan. 
Pentingnya memberdayakan HOTs dalam 
pembelajaran saat ini, karena HOTs sebagai 
potensi yang menggunakan pikiran, dimana 
peserta didik mampu berkomunikasi secara 
efektif, berpikir kritis dan dinamis,  mampu 
memecahkan masalah secara kompeten, kreatif 
dan inovasi sehingga mampu menyelesaikan 
situasi yang rumit [9], [10]. [11]. 
Selain keterampilan abad 21, hal lain 
yang perlu menjadi perhatian pendidik dalam 
pembelajaran adalah gaya belajar/gaya kognitif. 
Identifikasi gaya belajar peserta didik dapat 
menjadi panduan dalam mengembangkan 
lingkungan belajar-mengajar yang lebih efektif 
dan kondusif untuk melatih dan 
mengembangkan HOTs [10]. Untuk melatih dan 
mengembangkan literasi informasi dan HOTs 
dapat dilakukan melalui penerapan model 
pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran 
salah satunya melalui model pembelajaran 
Group Investigation (GI). Group Investigation 
merupakan model pembelajaran kooperatif, 
yang cocok untuk mempelajari berbagai topik 
yang mengundang berbagai perspektif tentang 
suatu masalah, memungkinkan penerapan 
informasi dari berbagai sumber untuk klarifikasi 
atau solusi masalah, dan memerlukan 
interpreatasi gagasan [12].  
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas maka yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana mendesain 
model pembelajaran Group Investigation 
berbasis literasi informasi untuk meningkatkan 
HOTs dengan mengakomodasi gaya kognitif 
reflektif dan impulsif? Untuk menjawab 
permasalahan tersebut maka penelitian ini 
menggunakan rancangan pengembangan Plomp 
[13]. Adapun yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini adalah  mendesain model 
pembelajaran Group Investigation berbasis 
literasi informasi untuk meningkatkan HOTs 
dengan mengakomodasi gaya kognitif reflektif 
dan impulsif 
Penelitian ini merupakan solusi 
terhadap permasalahan yang timbul dalam 
proses pembelajaran di Pendidikan Biologi. 
Untuk itu beberapa penelitian terdahulu yang 
merupakan acuan dalam pelaksanaan penelitian 
ini dijelaskan sebagai berikut. Pemilihan tentang 
model pembelajaran Group Investigation di 
dasarkan pada potensinya untuk dapat 
mengembangkan HOTs (berpikir Kritis dan 
Kreatif), terkait hal tersebut  telah banyak 
dilakukan penelitian [12], [14]–[17]. Demikian 
juga telah banyak dilakukan penelitian yang 
menekankan  pentingnya pada menumbuhkan 
keterampilan abad 21 dalam pembelajaran 
(berpikir Kritis, berpikir kreatif, kreativias, dan 
literasi informasi) [2], [6]–[9], [11], [18]–[32]. 
Penelitian lainnya yang telah banyak dilakukan  
tentang pentingnya seorang guru memperhatin 
gaya belajar peserta didik pada proses 
pembelajaran [10], [33]–[36]. Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian terdahulu karena 
mendesain model pembelajaran Group 
Investigation berbasis literasi informasi sebagai 
keterampilan abad 21 yang penting 
dikembangkan dalam pembelajaran, selanjutnya 
model pembelajaran tersebut digunakan untuk 
meningkatkan HOTs (berpikir kritis dan 
kreativitas) peserta didik dengan 




Metode penelitian yang digunakan dalam 
mendesain model pembelajaran Group 
Investigation berbasis literasi informasi untuk 
meningkatkan HOTs dengan mengakomodasi 
gaya kognitif reflektif dan impulsive adalah 
metode penelitian dan pengembangan (Research 
and development) atau R&D [37].  
Sedangkan model pengembangannya 
mengacu pada model pengembangan Plomp 
[13] yang terdiri dari lima tahap yaitu: 1) 
penilaian awal; 2) desain; 3) realisasi 
/konstruksi; 4) tes, evaluasi, dan revisi; 5) 
implementasi. Dalam penulisan ini, 
pengembangan model pembelajaran tersebut 
berada pada tahap kedua yaitu tahap desain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Langkah-langkah dalam pengembangan 
model pembelajaran ini mengacu kepada 
langkah- langkah model pengembangan yang 
dijelaskan oleh Plomp [13] dimana dalam 
penelitian ini hanya pada dua tahapan yakni: 1) 
tahap pengkajian awal; 2)  tahap perancangan. 
Selanjutnya aspek-aspek yang terdapat dalam 
model pembelajaran tersebut mengacu kepada 
aspek-aspek model pembelajaran menurut  
Joyce et al [38], yaitu: 1) sintaks;  2) sistem 
sosial;  3) prinsip reaksi; 4) sistem pendukung; 
dan 5) dampak instruksional dan pengiring. 
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1. Tahap Pengkajian Awal 
Pada tahap pengkajian awal kegiatan yang 
dilakukan meliputi mengumpulkan informasi 
tentang pemasalahan dalam proses  
pembelajaran biologi terdahulu kemudian 
merumuskan rasional pemikiran tentang 
pentingnya pengembangan model, 
mengidentifikasi dan menelaah  beberapa teori 
yang melandasi model pembelajaran Group 
Investigation. Ada lima kegiatan yang dilakukan 
dalam tahap pengkajian awal  yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut:1) analisis ujung 
depan; 2) analisis mahasiswa; 3) analisis materi; 
4) analisis tugas; dan 5) spesifikasi capaian 
pembelajaran. 
Analisis ujung depan dilakukan  dalam 
menetapkan masalah dasar yang berguna untuk  
pengembangan model pembelajaran. 
Selanjutnya pada kegiatan ini dilakukan kajian 
terhadap komponen-komponen berikut: 1) 
materi kurikulum di Prodi Pendidikan Biologi 
pada matakuliah Anatomi Tumbuhan, Genetika 
Molekuler,  Konservasi dan Pengetahuan 
Lingkungan, dan genetika molekuler; 2) buku 
yang digunakan mahasiswa dan dosen untuk 
matakuliah Anatomi Tumbuhan, Genetika 
Molekuler, dan Konservasi  dan Pengetahuan 
lingkungan; 3) budaya digital khususnya 
penggunaan internet sebagai sumber belajar dan 
juga karakteristik mahasiswa sekarang terkait 
dengan keterampilan literasi informasinya; dan 
4) aspek yang dikembangkan dalam proses 
pembelajaran tentang  HOTs (dalam hal ini 
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas).  
Selanjutnya penulis mengkaji beberapa 
teori yang melandasi model pembelajaran 
Group Investigation serta langkah-langkah 
model pembelajaran Group Investigation  yang 
dikemukakan oleh para ahli. Mengkaji 
Pentingnya keterampilan Literasi Informasi di 
abad 21, dan pentingnya mengakomodasi gaya 
kognitif reflektif dan impulsif dalam 
pelaksanaan pembelajaran biologi di Perguruan 
Tinggi. 
Analisis mahasiswa, pada tahapan ini 
dilakukan telaah tentang karakteristik 
mahasiswa yang sesuai dengan rancangan 
pengembangan model pembelajaran yang akan 
dikembangkan . Ada dua angkatan mahasiswa 
pendidikan biologi yang akan dijadikan subjek 
untuk uji coba penelitian pengembangan ini., 
yaitu mahasiswa angkatan, 2017, dan 2018. Hal 
ini didasarkan pada pertimbangan, pertama 
pengalaman mereka dalam browsing artikel 
untuk tugas sudah biasa  namun artikel yang 
mereka peroleh biasanya  artikel yang diperoleh 
hanya dari google sehingga kadang-kadang 
mereka jarang mendapatkan apa yang mereka 
cari. Mereka juga masih belum mengenal 
beberapa aplikasi digital yang diperlukan 
seperti:1) SCI_HUB yang digunakan untuk 
mendapatkan  artikel supaya tidak berbayar; 2)  
sumber-sumber yang biasa diakses untuk 
mendapakan artikel atau buku seperti Google 
Advand, Google Scholar, Science Direct, 
Library Genesis; dan 3) Mendeley aplikasi yang 
digunakan   untuk citasi dan daftar pustaka 
dalam penulisan karya ilmiah mereka juga 
banyak yang belum mengenal. 
Kedua tuntutan BAN PT terkait akreditasi 
dengan 9 standar, pada kriteria 9 ada tuntutan 
terkait karya mahasiswa yang dipublikasikan 
maka melalui hasil penelitian ini bisa 
mendukung hal tersebut dalam pemenuhan 
artikel, book chapter, Hak Cipta  dari para 
mahasiswa. Model pembelajaran yang 
dikembangkan mendorong mahasiswa untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
dalam bentuk tugas untuk bisa diselesaikan 
melalui investigasi yang dilakukan secara 
kelompok. Materi biologi yang diperlukan 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalahnya 
terkait Anatomi Tumbuhan, Genetika 
Molekuler, Konservasi dan Pengetahuan 
Lingkungan diambil dari internet. Untuk itu 
mereka akan dilatih keterampilan dalam 
mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan 
informasi yang disebut keterampilan Literasi 
Informasi.  
Analisis materi dalam hal ini 
difokuskan untuk memilih dan menentukan, 
mermgidentifikasi dan mengurutkan secara 
sistematis materi ajar untuk diajarkan sesuai 
analis ujung depan. Pada Pengembangan Model 
Pembelajaran Group Investigation ini ada  tiga 
kelompok materi untuk uji Coba yaitu:  Anatomi 
Tumbuhan, Konservasi dan Pengtahuan 
Lingkungan, dan Genetika Molekuler 
Analisis tugas dalam hal ini 
mengidentifikasi beberapa keterampilan yang 
dibutuhkan  dalam  kurikulum dan 
menganlisisnya pada suatu susunan 
subketerampilan akademis untuk dikembangkan 
dalam pembelajaran. Dalam hal ini tugas-tugas 
yang akan dikembangkan dalam pembelajaran 
Group Investigatian Berbasis Literasi Informasi 
adalah pembuatan karya ilmiah sebagai tugas 
mahasiswa. Ada dua macam karya ilmiah yang 
dikembangkan dalam pelaksanaan pembelajaran 
Group Investigatian Berbasis literasi Informasi 





yaitu karya ilmiah berupa artikel ilmiah dan 
Book Chapter. 
Spesifikasi Capaian Pembelajaran, 
hasil analisis materi dan tugas selanjutnya 
menentukan capaian pembelajaran yaitu 
kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi 
sikap, keterampilan umum, keterampilan 
khusus, dan pengetahuan 
2. Tahap Perancangan (Desain) 
Pada tahap perancangan ini pertama memilih 
model pembelajaran yang termasuk kelompok 
pembelajaran kooperatif yang akan didesain 
berbasis literasi informasi untuk digunakan 
dalam memberdayakan HOTs dalam hal ini 
adalah keterampilan berpikir kritis dan 
kreativitas. 
Walaupun prinsip dasar dari 
pembelajaran kooperatif tidak berubah, ada 
beberapa variasi model. Ada empat pendekatan 
yang  dianalis dalam kelompok  pembelajaran 
kooperatif ini sebagai pertimbangan dalam 
memilih model pembelajaran yaitu: 1) Student 
Teams Achievement Devisisions (STAD); 2) 
Jigsaw; 3) Group Investigation (GI); 4) 
Pendekatan structural ( Think-Pair-Share dan 
Numbered Heads Together); 
Kedua adalah  mendesain unsur-unsur  
model pembelajaran. Sedangkan unsur-unsur 
yang terkandung dalam model pembelajaran 
tersebut mengacu kepada unsur-unsur model 
pembelajaran yang dikemukakan Joyce et al 
[38] yang terdiri dari lima unsur yaitu: (a) 
sintaks, (b) sistem sosial, (c) prinsip reaksi, (d) 
sistem pendukung, dan (e) dampak instruksional 
dan pengiring. 
Sintaks Group Investigation  yang di 
kenalkan para ahli ada beberapa macam, hal ini 
didasarkan pada penggunaannya. Sharan dan 
rekannya [39] telah menggambarkan enam 
langkah model pembelajaran Group 
Investigation  berikut; 1) memilih topik; 2) 
perancangan kooperatif; 3) penerapan; 4) 
analisis dan sintesis; 5) mempresentasikan hasil 
akhir; dan 6) evaluasi. Sharan & Sharan [40] 
menjelaskan tentang tahapan-tahapan dalam 
pembelajaran Group Investigation sebagai 
berikut: 1) kelas menetapkan subtopik dan 
membaginya pada group penelitian;                       
2) group mengagendakan investigasi mereka;     
3) group melaksanakan  investigasi mereka;       
4) group mengagendakan presentasi mereka; 5) 
group melasanakan presentasi mereka; dan 6) 
guru dan siswa menilai proyek mereka. Menurut 
Slavin [41] sintak dari model Group 
Investigation terdiri dari enam tahapan. Dimana 
tahapan-tahapannya meliputi:1) grouping;  2)  
planning; 3) investigating; 4) organizing; 5) 
presenting;  dan 6) evaluating. Berikut adalah 
langkah-langkah dasar dalam Group 
Investigation menurut Tan  et al [42] yaitu: 1) 
seluruh kelas mengerjakan satu tema 
keseluruhan, misalnya, polusi, dengan masing-
masing kelompok menyelidiki satu aspek 
polusi atau sumber polusi di area tertentu di 
komunitas mereka; 2) siswa dapat bekerja 
dalam kelompok heterogen yang ditugaskan 
guru, atau kelompok dapat dibentuk berdasarkan 
minat pada subtopik yang sama; 3) setiap 
kelompok memutuskan bagaimana mereka akan 
melakukan penyelidikan dan memberikan tugas 
kepada anggota; 4) kelompok merencanakan 
dan melaksanakan presentasi temuan mereka ke 
seluruh kelas; dan 5) evaluasi dilakukan oleh 
kelompok lain, teman satu kelompok, evaluasi 
diri,dan guru.  
Setelah menganalisis beberapa  macam 
sintaks model pembelajaran Group 
Investigation maka sintaks yang dirancang 
dalam penelitian ini mengacu pada sintaks yang 
dirancang oleh Slavin [41]  dengan alasan bahwa 
tahap-tahap ini  dianggap paling cocok dengan 
tugas-tugas mahasiswa  dalam implementasi 
model pembelajaran Group Investigation yang 
dikembangkan. Tugas-tugas mahasiswa untuk 
melatih HOTs (keterampilan berpikir kritis dan 
kreativitas) meliputi pembuatan Book chapter 
dan artikel hasil penelitian.  
Menurut Slavin [41] sintak dari model 
Group Investigation terdiri dari enam tahapan, 
meliputi: 1) grouping; 2) planning; 3) 
investigating; 4) organizing; 5) presenting; dan 
6) evaluating. Maka tahapan sintaks pada 
penelitian ini terdiri dari 7 tahap yaitu:1) 
pengelompokan (grouping); 2) Perencanaan 
(planning); 3) penyelidikan (investigating);       
4) pengorganisasian  (organizing); 5 ) 
mempresentasikan (presenting); 6) penilaian 
(evaluating); dan 7) pengakuan (recognition). 
Adanya penambahan tahap recognition, karena 
pada penelitian ini karya dari mahasiswa akan 
diberikan penghargaan atau pengakuan yang 
berlaku secara nasional maupun Internasional. 
Selain itu pada penelitian tentang desain 
model pembelajaran Group Investigation ada 
modifikasi pada beberapa tahap.Tahapan-
tahapan secara detail Model Pembelajaran 
Group Investigation Berbasis Literasi Informasi 
Untuk Meningkatkan HOTs dengan 
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Mengakomodasi Gaya Kognitif adalah sebagai 
berikut: 
1) Pengelompokan (Grouping) Berbasis 
Gaya Kognitif. 
Pada tahap ini mengidentifikasi topik 
dan mengelompokkan mahasiswa berdasarkan 
gaya kognitif refletif dan impulsif dalam 
kelompok-kelompok investigasi.  
2) Perencanaan (planning) Tugas Berbasis 
Literasi Informasi 
Pada tahap ini pelaksanaan tugas-tugas 
pembelajaran yaitu membuat artikel ilmiah dan 
Book Chapter. Pada tahap ini, semua mahasiswa 
bersama-sama mengagendakan terkait materi 
yang akan mereka perlukan untuk menyusun 
artikel ilmiah dan Book Chapter yang diakses 
dari E-Resources seperti Google Advance, 
Science Direct, Google Schoolar, Library 
Genesis, EBSCO, DOAJ, Proquest, SCOPUS, 
GARUDA, SINTA. Dalam tahap perencanaan 
dilaksanakan secara kelompok berdasarkan gaya 
kognitif reflektif dan impulsif.  
3) Penyelidikan (investigating) 
Kegiatan mahasiswa pada tahap  
penyelidikan, antara lain sebagai berikut: (1) 
mahasiswa mengumpulkan informasi berbasis 
literasi informasi untuk tugas Book Chapter dan 
mengumpulkan informasi dari lapangan untuk 
menyusun Artikel Ilmiah, mengkaji data, dan 
menyusun kesimpulan yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diinvestigasi; (2) 
setiap anggota group memberikan saran pada 
setiap kegiatan group; dan (3) mahasiswa saling 
bertukar pikiran, berdiskusi, menjelaskan, dan 
menyatukan ide dan pendapat.  
4) Pengorganisasian (organizing) 
Dalam tahap ini  mahasiswa melakukan 
kegiatan  sebagai berikut: (1) anggota group 
menetapkan perjanjian penting dalam tugasnya 
sendiri (Book Chapter atau Artikel Ilmiah); (2) 
anggota kelompok merencanakan apa yang akan 
mereka laporkan dalam hal ini berupa Book 
Chapter atau Artikel Ilmiah dan bagaimana cara 
menyajikannya; dan (3) wakil dari masing-
masing group membuat perencanaan panitia 
diskusi kelas (menetapkan mahasiswa yang 
bertugas sebagai pemimpin, moderator, dan 
notulis) dalam menyajikan hasil investigasi. 
5) Mempresentasikan (presenting) 
Tahap ini merupakan penyajian tugas 
sebagai laporan akhir. Anatomi tumbuhan 
berupa Book Chapter, konservasi dan 
pengetahuan lingkungan berupa Artikel Ilmiah. 
 
  
6) Evaluasi (evaluating) Berbasis HOTS 
Pada tahap ini merupakan evaluasi 
terhadap hasil yang dicapai mahasiswa selama 
proses kerja dan hasil proyek mahasiswa.  
7) Pengakuan (recognition). 
Pada tahap ini tugas-tugas mahasiswa 
dalam pelaksanaan pembelajaran dijadikan 
karya mahasiswa yang akan mendapatkan 
pengakuan (recognition) secara nasional 
/internasional.  
Pembahasan 
1. Memberdayakan High Order Thinking 
Skills (HOTs) 
Berpikir merupakan keterampilan   hasil 
dari proses intelektual yang menyertakan 
pembentukan konsep, analisis, aplikasi, 
sintaksis, dan menilaian informasi yang disusun 
atau diperoleh  dari hasil observasi, pengalaman 
atau perenungan [30]. Kemampuan berpikir erat 
berhubungan dengan kemampuan manusia 
dalam  memanfaatkan aspek kognitif dan  afektif 
untuk memdapatkan atau memberikan 
informasi, menyelesaikan masalah atau 
menentukan keputusan untuk beragam kegiatan 
aktif. Dengan demikian, kemampuan berpikir 
merupakan gabungan  dari proses kognitif dan 
kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan [10]. HOTS merupakan kemampuan 
dalam penggunaan pikiran dalam mengatasi 
permasalahan baru karena HOTS dapat 
menantang individu untuk memaknai, menelaah 
atau memanipulasi informasi [10]. HOTS terjadi 
pada waktu seseorang memperoleh informasi 
baru, menyimpan pada ingatan dan menyusun, 
mengkaitkan ke pengetahuan yang ada dan 
menghasilkan informasi ini untuk memperoleh 
tujuan atau memecahkan  situasi yang rumit [9], 
[10]. Melalui keterampilan berpikir tingkat 
tinggi/ High Order Thinking Skills (HOTs), 
sesorang akan  mengambil pengetahuan serta 
kinerja, dapat berkomukasi secara efektif, 
menjadi pemikir dinamis dan kritis, mampu 
memecahkan  masalah secara  kompeten dan 
menjadi ahli dalam karir. Selain itu kreativitas 
dan inovasi adalah kunci penting untuk sukses di 
bidang apa pun di era perkembangan pesat ini 
[11]. 
Mengapa HOTs penting diberdayakan 
dalam proses pembelajaran? Pada abad ke-21, 
keterampilan berpikir  sangat penting untuk 
mendukung kemakmuran ekonomi. Oleh karena 
itu penting sekali peserta didik untuk dilengkapi 
dengan  keterampilan untuk membuat keputusan 
dan berpikir secara kritis dan kreatif sebelum 
memasuki dunia kerja [11]. Zivkovil [22] 





menjelaskan bahwa  penting untuk 
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 
komunikatif, kolaboratif, kreatif, inovatif, untuk 
berpikir kritis dan analisis, dan untuk dapat 
secara efektif memecahkan masalah dunia 
nyata, untuk dapat memasuki dunia persaingan 
gobal. Selanjutnya mengembangkan  HOTs 
dapat dari bermacam hal seperti  konsep, metode 
dan taksonomi pembelajaran Contohnya 
problem solving, taksonomi bloom, dan 
taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan 
penilaian, sehingga  menyebabkan  peserta didik 
dapat  mengatasi tantangan sebagai dampak dari 
banyaknya  informasi di era revolusi industri 4.0 
ini, [10].  
Higher Order Thinking Skills (HOTs)  
merupakan keterampilan yang tidak muncul 
dengan sendirinya tetapi harus dilatih dan 
dikembangkan melalui proses pembelajaran. 
Birgili [2] menjelaskan  jika ingin menjadikan 
peserta didik sebagai ilmuawan muda di masa 
depan maka keterampilan berpikir perlu 
dikembangkan melalui  desain proses  
pembelajaran. Pendidik harus menciptakan 
suatu proses pembelajaran yang bisa melatih dan 
mengembangkan HOTs bagi peserta didiknya.  
Oleh karena itu pendidik harus memikirkan 
tentang penggunaan model pembelajaran, 
metode, media, dan sumber belajar yang tepat 
dalam proses pembelajaran, agar bisa 
mengembangkan HOTs. Selain itu materi 
pembelajaranpun perlu diperhatikan oleh 
pendidik dalam mengembangkan HOTs. 
Metode maupun model pembelajaran 
yang dipilih untuk mengembangkan berpikir 
kritis harus mampu menciptakan interaksi 
diantara peserta didik, memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk melakukan refleksi 
terhadap permasalahan yang diberikan, dan 
mengoptimalkan pengetahuan serta pengalaman 
yang dimiliki peserta didik [29]. Model 
pembelajaran interaktif yang efektif 
meningkatkan berpikir kritis dan kratif seperti  
contohnya Project Based Learning, Creative 
Problem Solving (CPS), Problem Base learning, 
dan Group Investigation. 
2. Model Pembelajaran Group Investigation 
Mengapa dalam penelitian ini dipilih 
Model pembelajaran Group Investitaion (GI). 
Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
Group Investigation merupkan salah satu model 
pembelajaran kooperatif. Teori belajar yang 
dikemukakan oleh Vygotsky merupakan teori 
belajar yang cocok dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation. Baharuddin 
& Wahyuni [43] menjelaskan bahwa menurut 
teori Vygotsky  belajar berhubungan erat dan 
sangat diprngaruhi oleh  komunikasi dan 
kerjasama diantara individu-individu sebelum 
akhirnya proses belajar tersebut menjadi suatu 
pengetahuan dalam individu itu sendiri. Dalam 
Group Investigation peserta didik membentuk 
group-group guna mengagendakan dan 
melaksanakan penyelidikan, dan enghimpun 
hasil temuan ke dalam presentasi group  kelas. 
Peran umum guru adalah membuat siswa sadar 
akan sumber daya yang mungkin membantu saat 
melakukan penyelidikan [44]. Selama proses 
penyelidikan atau investigasi ini, peserta didik 
akan terlibat dalam aktivitas-aktivitas berfikir 
tingkat tinggi, seperti membuat sintesis, 
ringkasan, hipotesis, kesimpulan, dan 
menyajikan laporan akhir [45]. Tujuan model 
pembelajaran Group Investigation adalah 
menyiapkan peserta didik menjadi ahli 
informasi yang dapat menyampaikan 
pengetahuan-nya kepada peserta didik lain pada 
anggota group lainnya. Selain itu, tujuan model 
pembelajaran Group Investigation adalah untuk 
membangkitkan  semangat dan semangat kerja 
tim dalam group untuk mewujudkan 
pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan 
menyenangkan [46].  
3. Pentingnya Literasi Informasi untuk 
Memberdayakan HOTs 
Salah satu keterampilan yang 
dikatagorikan  Assessment and Teaching of 21st 
Century Skills adalah keterampilan untuk 
bekerja (tools of working) yang meliputi 
pengetahuan umum, literasi teknologi 
komunikasi, dan informasi [20]. Di sisi lain 
aktivitas hidup di abad 21 ditandai oleh: 1) 
kemampuan mengambil sejumlah informasi 
yang begitu melimpah dan cepat berubah  sesuai 
dengan kemajuan dan perkembangan  informasi, 
teknologi, dan media; 2) memiliki kemampuan 
berkolaborasi. Oleh karena itu seorang yang 
hidup di abad 21 harus memiliki  keterampilan 
literasi informasi, yaitu keterampilan untuk 
mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan 
informas. Literasi informasi berpengaruh besar  
pada individu dalam mendapatkan keterampilan 
lain yang dibutuhkan  untuk  kehidupan abad ke-
21 [7]. Redhana [8] menjelaskan bahwa Literasi 
informasi adalah keterampilan dalam 
mendapatkan dan menilai informasi yang 
meliputi: 1) mengakses informasi dengan  
efisien dan efektif; dan 2) menilai  informasi 
dengan kritis. Kemudian memanfaatkan dan 
mengelola informasi yang meliputi: 1) 
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memanfaatkan informasi secara akurat dan 
kreatif untuk sejumlah isu atau masalah; 2) 
mengelola arus informasi dari berbagai sumber, 
dan (3) mengerti isu-isu etik/legal dalam 
mengakses dan memanfaatkan informasi. 
Dengan memberdayakan literasi informasi 
dalam penyelesaian tugas mahasiswa selama 
pembelajaran, hal ini juga sekaligus  
memberdayakan  High Order Thinking Skills 
dari mahasiswa. 
4. Peran Gaya Belajar Dalam Meningkatkan 
HOTs 
Dalam pengajaran dan pembelajaran 
gaya belajar dan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi merupakan hal  penting yang harus 
diperhatikan. Oleh karena itu, pengenalan 
terhadap gaya belajar peserta didik dapat 
berguna untuk pedoman awal dalam 
mengembangkan lingkungan belajar-mengajar 
yang lebih efektif dan kondusif dalam melatih 
dan mengembangkan HOTs [10]. Apa itu gaya 
belajar? Banyak definisi tentang gaya belajar. 
Seperti dijelaskan dalam Yee [10]  gaya belajar 
merupakan kemampuan dan kecenderungan 
seseorang dalam mempersepsikan dan 
memproses informasi berbeda, berinteraksi 
dengan informasi, mulai berkonsentrasi, 
memelihara informasi baru dan sulit, 
memahami, berpikir, mengingat kembali, dan 
menyelesaikan masalah.  Selain itu gaya belajar 
merupakan pola  perilaku yang konsisten, tetapi 
masing-masing individu memiliki caranya 
sendiri, berbeda dengan rekan-rekannya [47]. 
Gaya belajar terkait dengan kecenderungan 
siswa untuk berpikir dan berkomunikasi dengan 
orang lain, lingkungan kelas dan kegiatan 
belajar [34]. Gaya belajar seseorang dipengaruhi 
oleh gaya kognitifnya. Gaya  kognitif sesorang 
berbeda dengan yang lainnya. 
Gaya kognitif sebagai  salah satu ciri 
unik yang berhubungan dengan proses kognitif 
seorang individu [33].  Sedangkan  Liu  &  
Ginther [48]  mengemukakan  bahwa  gaya  
kognitif menunjuk pada kekonsistenan dan 
kecenderungan karakteristik individu dalam 
merasa, mengingat, mengorganisasi, 
memproses, berpikir, dan memecahkan masalah. 
Gaya kognitif yang dibedakan berdasarkan pada 
kecepatan waktu untuk merespon stimulus yang 
meliputi gaya kognitif reflektif dan impulsif. 
Seseorang yang memiliki gaya kognitif reflektif 
sangat berhati-hati sebelum merespon sesuatu 
dan menamfaatkan semua alternatif. Waktu 
yang diperlukan relatif lama dalam merespon 
namun kesalahan yang dibuat relatif kecil. 
Sedangkan sesorang yang bergaya kognitif 
impulsif umumny memanfaatkan pilihan-pilhan 
lain dengan ceapt dan singkat  dalam  memilah 
sesuatu. Seorang impulsif memanfaatkan waktu 
sangat cepat dalam menanggapi sesuatu tetapi 
sering melakukan kesalahan karena tidak 
menggunakan  semua  pilihan yang ada [49]. 
Menurut Keefe [50] bagian dari gaya 
belajar yang mencerminkan kebiasaan 
berperilaku tetap pada individu  untuk menerima, 
memecahkan masalah atau  menyimpan 
informasi disebut gaya kognitif. Penelitian 
tentang gaya kognitif banyak diterapkan dalam 
bidang pendidikan, dimana tujuan dari 
penelitian tersebut, yaitu untuk memahami 
perbedaan individu dalam proses belajar yang 
disebut gaya belajar. Menurut Poon Teng Fatt 
[51] idealnya, cara pendidik mengajar harus 
sesuai dengan cara peserta didik belajar. 
Demikian pula halnya dalam mengembangkan 
HOTs pendidik penting untuk memperhatikan 
gaya kognitif dari peserta didiknya. Dari 
beberapa penelitian banyak model pembelajaran 
yang mampu meningkatkan HOTs peserta didik, 
namun bila dikaji lebih detail lagi pada 
umumnya yang meningkat hanya pada salah 
satu gaya kognitif saja apakah itu reflektif atau 
impulsif. Seyognya pendidik harus bisa memilih 
model pembelajaran yang mempu 
meningkatkan HOTs untuk kedua gaya kognitif 
tersebut. Penelitan yang dilakukan Farida dan 
Cintamulya [18] bahwa tidak ada  perbedaan 
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 
biologi yang meggunakan Inquiry Based 
Learning ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan 
impulsif. Sedangkan model Problem Based 
Learning menunjukkan adanya perbedaan 
berpikir kritis peserta didik ditinjau dari gaya 
kognitif reflektif dan impulsif. dengan demikian 
bahwa pembelajaran Inquiry Based Learning 
merupakan pembelajaran yang mampu 
meningkat berpikir kritis peserta didik baik yang 
bergaya kognitif reflektif maupun impulsif. 
Sedangkan untuk Problem Based Learning yang 
meningkat hanya pada peserta didik yang 
bergaya kognitif reflektif. Selanjutnya melalui 
model pembelajaran SQ3R (survey, question, 
read, recite, dan review) dengan media kartu 
gambar tidak ada perbedaan antara siswa yang 
bergaya reflektif maupun impulsif dalam hal 
kemampuan berpikir kritisnya dengan skor 
berpikir kritis yang diperoleh mempunyai rata-
rata yang sama. 
 
 






Berdasakan hasil penelitian, di peroleh 
sintak model pembelajaran Group Investigation 
berbasis literasi informasi untuk meningkatkna 
HOTs (berpikir kritis dan kreativitas) dengan 
mengakomodasi gaya kognitif reflektif dan 
impulsif yang terdiri dari tujuh tahapan, 
meliputi: 1) pengelompokan (grouping) berbasis 
gaya kognitif reflektif dan impulsif; 2) 
perencanaan (planning) tugas berbasis literasi 
informasi; 3) penyelidikan (investigating);          
4) pengorganisasian (organizing); 5) 
mempresentasikan (presenting); 6) evaluasi 
(evaluating) berbasis HOTs; dan 7) pengakuan 
(recognition). 
Kekhasan dari model pembelajaran 
Group Investigation hasil desain ini terletak 
pada: 1) pengolompokan mahasiswa  
berdasarkan pada gaya kognitif reflektif dan 
mpulsif; 2)  dalam penyelesaian tugas 
mahasiswa diwajibkan untuk mengakses 
informasi melalui  E-Resources seperti Google 
Advance, Science Direct, Google Schoolar, 
Library Genesis, EBSCO, DOAJ, Proquest, 
SCOPUS, GARUDA, SINTA; dan 3) adanya  
penambahan tahap recognition, karena 
tugas/karya dari mahasiswa akan diberikan 
penghargaan atau pengakuan yang berlaku 
secara nasional maupun Internasional (sertifikat 
seminar nasional/internasional, atau sertifikat 
hak cipta) . 
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